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01 
PERMULAAN WAHYU 
1. Bab: Bagaimana Permulaan 

Wahyu Turun Kepada 

Rosûlullôh صلى الله عليه وسلم? 

:قاَلَ: المِنْبرَِ، عَلىَ ڤ الخَطَّابِ بْنِ عُمَرَ عَنْ - 1   

  اللَّ� الأ»إِنَّمَا  َبِالنّ و   
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 امْرَأَةٍ إِلىَ أَوْ يصُِيبهَُا، دُنْياَ إِلىَ هِجْرَتهُُ كَانتَْ فمََنْ نوََى،

 إِليَْهِ« هَاجَرَ مَا إِلىَ فهَِجْرَتهُُ ينَْكِحُهَا،

1. Dari Umar bin Khothob Rodhiyallohu 
‘Anhu, dia berkata di atas mimbar: Aku 
mendengar Rosûlullôh صلى الله عليه وسلم bersabda: “Semua 
amal tergantung niatnya, dan setiap orang hanya 
mendapatkan sesuai niatnya. Siapa yang 
hijrohnya kepada dunia yang hendak ia raih 
atau wanita yang hendak ia nikahi maka 
hijrohnya kepada apa yang ia hijroh kepadanya 
tersebut.”   1

1 Semua amal tergantung niatnya: (1) apakah niatnya 
untuk ibadah wajib atau sunnah? Misalkan ia sholat dua 
rokaat di waktu subuh, apakah ia niatkan dua rokaat 
 
 

6  
  
 



 

Qobliyah Shubuh atau sholat Shubuh? (2) Apakah niatnya 
untuk ibadah atau kebiasaan (rutinitas)? Misalnya ia 
mandi, apakah ia niatkan sekedar 
membersihkan/mendinginkan badan atau untuk mandi 
junub? Setiap orang hanya mendapatkan sesuai 
niatnya: apakah amal yang dikerjakannya untuk Allôh 
(ikhlas) atau untuk mencari pujian manusia (riya) dan 
duniawi? Misalkan si A sholat dengan ikhlas untuk Allôh 
maka ibadah ini mendapatkan pahala, sementara si B sholat 
untuk mencari muka manusia atau agar sehat maka ia tidak 
mendapatkan pahala. Lalu Nabi صلى الله عليه وسلم memberikan contoh 
niat yang salah dalam berhijroh. Abdurrohman bin Mahdi 
berkata: “Selayaknya bagi penulis untuk memulai kitabnya 
dengan hadits ini untuk mengingatkan pelajar agar 
memperbaiki niatnya.” Jumlah hadits niat ada tujuh yang 
disebar di tujuh tempat, Al-Bukhori memilih riwayat ini 
(meski tanpa lafazh “siapa yang hijrohnya kepada Allah 
dan Rosul-Nya maka hijrohnya kepada Allah dan 
Rosul-Nya”) karena hadits ini berasal dari Al-Humaidi 
seorang Quroisy, untuk menghormati Nabi Shollallohu 
'Alaihi wa Sallam yang juga berasal dari Quroisy. Allahu 
a’lam. 
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2. Bab 

مِنيِنَ أُمِّ عَائِشَةَ عَنْ - 2  سَأَلَ ڤ هِشَامٍ بْنَ الحَارِثَ أَنَّ ڤ، المُؤْ

ِ رَسُولَ :فقَاَلَ: صلى الله عليه وسلم اللَّه  فْ اللَّ� يَ يك !ك تِ ُيَْأ يْ حَ الالو قَ فَ

سَُول هر »أَحْياَناً  نِي  

  سِ،   ُ ُ مَ ي ِّ ُ ُ تْ هْ وَ عنَ مَا �

ي ُ لَ ثّ  َيُ ف ك  يِ ي عِ  عَائِشَةُ قاَلتَْ َأَ

:ڤ:          

     

2. Dari Aisyah Ummul Mukminin 
Rodhiyallohu ‘Anha, bahwa Al-Harits bin 
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Hisyam Rodhiyallohu ‘Anhu bertanya kepada 
Rosûlullôh صلى الله عليه وسلم: “Wahai Rosûlullôh! Bagaimana 
wahyu turun kepada Anda?” Rosûlullôh صلى الله عليه وسلم 
menjawab: “Kadang-kadang wahyu datang 
(didahului) seperti gemerincing lonceng dan ini 
yang paling berat bagiku. Setelah selesai 
gemerincingnya, aku telah hafal apa yang 
diwahyukan tersebut. Kadang-kadang Malaikat 
menyamar menjadi seorang pemuda (tampan) 
lalu menyampaikan wahyu kepadaku dan aku 
hafal apa yang dikatakannya itu.” Aisyah 
Rodhiyallohu ‘Anha berkata: “Aku pernah 
melihat beliau saat wahyu turun kepadanya pada 
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hari yang sangat dingin, usai itu kening beliau 
bercucuran keringat.”  2

2 Bab ini dan seterusnya kosong dari judul. Ibnu Hajar 
menjelaskan bahwa kedudukan bab kosong di sini seperti 
fasal dalam kitab fiqih (subbab, rincian bab sebelumnya). 
Rangkuman dari semua hadits yang dicantumkan dalam 
Kitab Permulaan Wahyu ini adalah: (1) wahyu pertama 
berupa mimpi yang sangat jelas dan benar terjadi, (2) 
wahyu pertama yang turun dalam kondisi terjaga adalah 
Al-Alaq 1-5 dan wahyu kedua yang turun adalah 
Al-Muddatstsir 1-5, (3) sifat turunnya ada dua: kadang 
langsung dengan iringan gemerincing lonceng dan kadang 
Jibril menjelma lelaki, (4) turunnya wahyu begitu berat 
hingga beliau menggerak-gerakkan bibirnya meniru Jibril 
karena khawatir lupa, (5) beliau amat serius berinteraksi 
dengan wahyu dalam mempelajari dan mengajarkannya, 
terutama di bulan Romadhon, (6) korelasi hadits Heraklius 
dengan judul Kitab adalah wahyu wajib didakwahkan dan 
banyaknya para penentang. Allahu a’lam. 
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3. Bab: 

مِنيِنَ أُمِّ عَائِشَةَ عَنْ - 3 :قاَلتَْ: أَنَّهاَ ،ڤ المُؤْ  أ� 

   اللَّ�           ل�

    إ�      إ� 

        -   - 

   أ� إ� أ�        إ�  

             

  َأْ رْ  :اق ال ِأَ»مَاقَ قَار »فأَخَذَنيِ:قاَلَ: ،بِ

 ي تَّى �َنِ أِيلَغَ  دْ َه  ل َ:اقِْي، ، �
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،  ثمَُّ الجَهْدَ مِنِّي بلَغََ حَتَّى الثَّانيِةََ فغََطَّنيِ فأَخَذَنيِ بقِاَرِئٍ

:فقَاَلَ: أَرْسَلنَيِ،  َ نَ :م ٍ ارِئ قَ َنِبِ ذَ خَ نِفَأ غََطَّ ف

ة ثَ الِ مُّالثَّ يث نِ َلَ سْ رَ  ال قَ فَ أَ: : رْ مْ} اق ِاس ِّكب ذَرَب لّ قَا َل خ

لَقَ سْ* خَ مِنِ  عَلَقٍ قْرَأ  *ا كَ ُّ  فرََجَعَ َْرَب

ِ رَسُولُ بهِاَ ادُهُ، يرَْجُفُ صلى الله عليه وسلم اللَّه  بنِْتِ خَدِيجَةَ عَلىَ فدََخَلَ فؤَ

لوُنيِ:فقَاَلَ: ڤ، خُوَيْلدٍِ ز»زَمِّ  لوُهُ ،  عَنْهُ ذَهبََ حَتَّى فزََمَّ

وْعُ، خ»لقَدَْ:الخَبرََ: وَأَخْبرََهاَ لخَِدِيجَةَ فقَاَلَ الرَّ  

ن :خَدِيجَةُ: فقَاَلتَْ ،َ   َ زِْيك !م خُ هي ًا دَ ب كَ نّ لِ صَ ت لَ

َ مِ حَ لِالرّ مْ حَ َت َو لَّ بِالك سْ كَ َت َو دُْوم عَ رِْالم قَ َت َو فْ يَ ِينالضّ عُ َت و
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، نوََائِبِ عَلىَ  بْنَ وَرَقةََ بهِِ أَتتَْ حَتَّى خَدِيجَةُ بهِِ فاَنْطَلقَتَْ الحَقِّ

رَ امْرَأً وَكَانَ خَدِيجَةَ عَمِّ ابْنَ العُزَّى عَبْدِ بْنِ أَسَدِ بْنِ نوَْفلَِ  تنَصََّ

، الكِتاَبَ يكَْتبُُ وَكَانَ الجَاهِليَِّةِ، فيِ نْجِيلِ مِنَ فيَكَْتبُُ العِبْرَانيَِّ  الإِ

ُ شَاءَ مَا باِلعِبْرَانيَِّةِ  عَمِيَ، قدَْ كَبيِرًا شَيْخًا وَكَانَ يكَْتبَُ، أَنْ اللَّه

:خَدِيجَةُ: لهَُ فقَاَلتَْ  عَ مْ نِ !اس نْم َاب ِيك خَ ال قَ هفَ ةلَ َقَ رَ و

ا َ �  ي ا  ؟   ُِ اللّ�   ا

،َ  وُُ :هَذ م اَ َّذالّن َّال َنَز علَ وُسَ م لَيتْنَي

جَذَعًفِيه وُلَيتْنَ حَيّأَك اَقَوْمُكيُخْرِجُإِ وُفقَ رَس َ

مُخْرِج»أَوَ    ه :قاَلَ: ،     
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رًا نصَْرًا أَنْصُرْكَ يوَْمُكَ يدُْرِكْنيِ وَإِنْ عُودِيَ، إِلَّا بهِِ جِئْتَ زَّ  مُؤَ

 الوَحْيُ وَفتَرََ توُُفِّيَ، أَنْ وَرَقةَُ ينَْشَبْ لمَْ ثمَُّ

3. Dari Aisyah Ummul Mukmini 
Rodhiyallohu ‘Anha, dia berkata: Permulaaan 
wahyu yang datang kepada Rosûlullôh صلى الله عليه وسلم 
berupa mimpi yang benar dalam tidur. Dan 
tidaklah beliau bermimpi kecuali datang seperti 
cahaya subuh (sangat jelas dan benar-benar 
terjadi). Kemudian beliau menyukai menyendiri, 
dan memilih gua Hiro untuk fokus beribadah di 
malam hari dalam beberapa waktu lamanya 
sebelum kemudian kembali kepada keluarganya 
guna mempersiapkan bekal untuk beribadah 
kembali. Kemudian beliau menemui Khodijah 

 
 

14  
  
 



 
untuk mempersiapkan bekal seperti sebelumnya. 
Sampai akhirnya datang kebenaran (wahyu) saat 
beliau di gua Hiro, Malaikat datang seraya 
berkata: “Bacalah!” Beliau menjawab: “Aku tidak 
bisa baca.” Nabi صلى الله عليه وسلم melanjutkan: “Maka 
Malaikat itu mendekapku sangat kuat lalu 
melepasku dan berkata lagi: ‘Bacalah!’ Kujawab: 
‘Aku tidak bisa baca.’ Maka Malaikat itu 
mendekapku sangat kuat lalu melepasku dan 
berkata lagi: ‘Bacalah!’ Kujawab: ‘Aku tidak bisa 
baca.’ Malaikat itu mendekapku kembali untuk 
ketiga kalinya dengan sangat kuat lalu 
melepasku, dan berkata lagi: ‘Bacalah dengan 
(menyebut) nama Robb-mu yang menciptakan. 
Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Robb-mu yang Maha Pemurah 
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(agungkanlah). Yang mengajari manusia dengan 
pena. Mengajari manusia apa yang tidak 
diketahuinya,’ (QS. Al-Alaq: 1-5). Rosûlullôh 
 kembali kepada keluarganya membawa صلى الله عليه وسلم
wahyu tersebut dalam keadaan ketakutan. Beliau 
menemui Khodijah binti Khuwailid seraya 
berkata: “Selimuti aku, selimuti aku!” Beliau pun 
diselimuti hingga hilang ketakutannya. Lalu 
beliau menceritakan peristiwa yang terjadi kepada 
Khodijah: “Aku mengkhawatirkan diriku.” Maka 
Khodijah berkata: “Demi Allôh, Allôh tidak akan 
mencelakakanmu selamanya, karena engkau 
adalah orang yang menyambung silaturrohim, 
memikul beban orang yang kesulitan, memberi 
harta kepada orang yang papa, menjamu tamu, 
dan membantu orang-orang yang terkena 
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musibah.” Khodijah kemudian mengajak beliau 
untuk bertemu dengan Waroqoh bin Naufal bin 
Asad bin Abdul 'Uzza, sepupu Khodijah, yang 
beragama Nasrani di masa Jahiliyyah, dia juga 
menulis buku dalam bahasa Ibroni, juga menulis 
Kitab Injil dalam bahasa Ibroni sebanyak yang 
Allôh kehendaki. Saat itu Waroqoh sudah tua 
dan matanya buta. Khodijah berkata: “Wahai 
sepupuku, dengarkanlah apa yang akan 
disampaikan oleh putra saudaramu ini.” 
Waroqoh berkata: “Wahai putra saudaraku, apa 
yang sudah kamu alami?” Maka Rosûlullôh صلى الله عليه وسلم 
menuturkan peristiwa yang dialaminya. Waroqoh 
berkata: “Ini adalah Namus (Jibril), seperti yang 
pernah Allôh turunkan kepada Musa. Seandainya 
aku masih muda, seandainya aku masih hidup 
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saat kamu nanti diusir oleh kaummu.” 
Rosûlullôh صلى الله عليه وسلم bertanya: “Apakah aku akan 
diusir mereka?” Waroqoh menjawab: “Iya. 
Karena tidak ada satu orang pun yang datang 
dengan membawa seperti apa yang kamu bawa ini 
kecuali akan disakiti (dimusuhi). Seandainya aku 
ada saat kejadian itu, pasti aku akan menolongmu 
dengan segenap kemampuanku.” Waroqoh tidak 
mengalami masa kenabian karena kedahuluan 
meninggal dunia. Lalu wahyu terhenti lama 
turun setelah itu. 

ِ عَبْدِ بْنِ جَابرِِ عَنْ - 4  عَنْ يحَُدِّثُ وَهوَُ قاَلَ ،ڤ الأَنْصَارِيِّ اللَّه

»بيَْناَ:الوَحْيِ: فتَْرَةِ  سا �  يِ   ّ الس ًا
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 عَلىَ جَالسٌِ بحِِرَاءٍ جَاءَنيِ الَّذِي المَلكَُ فإِذَا بصََرِي، فرََفعَْتُ

مَاءِ بيَْنَ كُرْسِيٍّ :فقَلُْتُ: فرََجَعْتُ مِنْهُ، فرَُعِبْتُ وَالأَرْضِ، السَّ

      يَّ :} يَ اللَّ� ثَ}ي� ُدّ الم * 

[2 {ِْرْ {فَأَنْ }ِ دثر : هِ قَوْل    َ} ى

4. Dari Jabir bin Abdillah Al-Anshori 
Rodhiyallohu ‘Anhuma, dia berkata saat 
membicarakan kekosongan wahyu bahwa 
Rosûlullôh صلى الله عليه وسلم bersabda: “Ketika aku berjalan, 
tiba-tiba aku mendengar suara dari langit lalu 
kuangkat pandanganku, ternyata Malaikat yang 
penah menemuiku di gura Hiro duduk di atas 
kursi antara langit dan bumi. Aku ketakutan 
dan pulang sambil mengatakan: ‘Selimut aku, 
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selimuti aku.’ Lalu Allôh menurunkan ayat: 
‘Wahai orang yang beselimut, berdiri dan berilah 
peringatan (berdakwah). Robb-mu agungkanlah. 
Pakaianmu (jiwamu) bersihkanlah (dari noda 
kesyirikan), dan berhala tinggalkanlah.” (QS. 
Al-Muddatstsir: 5) 

4. Bab: 

:تعََالىَ: قوَْلهِِ فيِ ڤ عَبَّاسٍ ابْنِ عَنِ جُبيَْرٍ، بْنِ سَعِيدِ عَنْ – 5

رّ}لاَ حَُ ِساَنبت جْل عَ تِ ل اَ  ]القيامة: ب ق ] 16

 ي ا رَسُو�  ِجُ م�التّ      ي  شََ -

 لَ ا نََ أَ مُ: ف هُ لَكِك كَ كَان ل
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كُهمَُا،  أ�:سَعِيدٌ: وَقاَلَ يحَُرِّ    أ�   

       -   اللَّ� رّ}لاَ حَُ ِساَنبت ل

جْ عَ تِ لََيْإِبل ع مَْع ج ُرآْن قَ و َ :  ]القيامة:  قَال ] 17

رَ}فإِذَا ،وَتقَْرَأَهُلَكَ ُهُ قَ اَ قف ]القيامة: 

اَ   ل َ:ف اَ وَأ18 [ق ْ � عَلَ}ثمَُّعِ 1يامة: ]القيامة: بيَ

إنَِّ :[9ثُم � ْلَيْ نَ َهُأ أَ ُ فَكَانَ ْر ا� رَسُول هَ دْلّ َع ِب لَ أَتَاهُ إذَِا

 ِيلُ رْ إَِذَا تمَعَ،ب قََف لَ طْ كَمَا بِيُّ�َّرَأَهبرِْيُل

5. Dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas 
Rodhiyallohu ‘Anhuma, ia berkata tentang firman 
Allôh: “Kamu jangan tergesa-gesa 
menggerak-gerakkan lisanmu untuk ingin 
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cepat-cepat menguasainya,” (QS. Al-Qiyamah: 
17): Rosûlullôh صلى الله عليه وسلم sangat berat saat-saat 
turunnya wahyu dan di antara sebabnya adalah 
tergesa-gesa menggerak-gerakkan kedua bibirkan 
(khawatir lupa setelah selesai), —Ibnu Abbas 
berkata: Aku menggerak-gerakkan kedua bibirku 
ini kepada kalian seperti yang dilakukan 
Rosûlullôh. Said berkata: Aku 
menggerak-gerakkan kedua bibirku ini kepada 
kalian seperti yang dilakukan Ibnu Abbas— lalu 
Allôh menurunkan ayat: “Kamu jangan 
tergesa-gesa menggerak-gerakkan lisanmu untuk 
ingin cepat-cepat menguasainya, karena menjadi 
tanggungan kami menghimpunnya dan 
mengajarimu membacanya,” (QS. Al-Qiyamah: 
17) maksudnya menghimpunnya di dadamu dan 
 
 

22  
  
 



 
kamu mampu membacanya. “Apabila kami telah 
selesai membacanya maka ikutilah bacaan itu,” 
(Ayat 18) maksudnya dengarkan dulu dan 
diamlah. “Kemudian menjadi tanggungan Kami 
menjelaskan (tafsirnya),” (ayat 19) maksudnya 
menjadi kewajiban Kami menjadikanmu mampu 
membacanya (lafazh dan tafsirnya). Setelah itu, 
apabila Rosûlullôh صلى الله عليه وسلم didatangi Jibril, beliau 
fokus mendengarkan. Jika Jibril sudah pergi, 
Nabi صلى الله عليه وسلم membacanya persis seperti apa yang 
dibaca Jibril. 
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5. Bab: 

:قاَلَ: ،ڤ عَبَّاسٍ ابْنِ عَنِ - 6 كَانَ ل�سُولُ �   َه

سِ،ْوَدَ اَ  َكَان كوُمَاوْ فِي حيِنَ ضَانَ  قَاه

لُ، فِيقاَكاَنَيِ ةَكلُِّ  لْ  نِ م   ضاَن   ِسُه ْآنَ،

 ل�سُولُ �   َه  د رْْوَ يَ نَِ م    ِّيح

6. Dari Ibnu Abbas Rodhiyallohu ‘Anhuma, 
dia berkata: “Rosûlullôh صلى الله عليه وسلم adalah manusia 
yang paling dermawan (dalam ilmu dan harta). 
Puncak kedermawanannya terjadi di bulan 
Romadhon saat didatangi Jibril. Dia mendatangi 
beliau setiap malam Romadhan untuk tadarrus 
Quran. Sungguh Rosûlullôh صلى الله عليه وسلم sangat 
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dermawan dalam kebaikan melebihi angin yang 
berhembus.”  3

6. Bab 

ِ عَبْدِ عَنْ – 7 :أَخْبرََهُ: حَرْبٍ بْنَ سُفْياَنَ أَباَ أَنَّ ،ڤ عَبَّاسٍ بْنِ اللَّه

 أ�    إ� أ�        

      اللَّ�  أ�  

3 Tadarrus Quran: tadarrus atau mudârosah adalah 
pekerjaan yang dilakukan oleh dua orang. Makna tadarrus 
di sini adalah Nabi Shollallohu ‘Alaihi wa Sallam mengecek 
tafsir Al-Quran kepada Jibril. Bentuknya, salah satu pihak 
mengajukan pertanyaan dan pihak kedua menjawabnya, 
atau pihak pertama meneliti dan pihak kedua 
membenarkannya. Ada pula yang berpendapat, bentuknya 
Nabi Shollallohu ‘Alaihi wa Sallam membaca dan disimak 
Jibril. Allôhu a’lam. 
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 عُظَمَاءُ وَحَوْلهَُ مَجْلسِِهِ، فيِ فدََعَاهمُْ بإِيليِاَءَ، وَهمُْ فأَتوَْهُ قرَُيْشٍ،

ومِ، :فقَاَلَ: بتِرَْجُمَانهِِ، وَدَعَا دَعَاهمُْ ثمَُّ الرُّ  أ�  أ� 

     أ�  أ�  تْ لُ ق نَ :فَ مُ ه َبُ رْ قَ

ا َبً سَ ن ال قَ فَ    ،  ا �  ُ َ

،َ    سَائِإِّنلهَُِ :قَُ عَهَذ جُلهَذ َّ فَإِالر

كَذبَنَ ّبُِو َفَكَذ اَلَوْلفَوَاللّ حيَ مِال علََييَأثِْرُأَ كَذبِ لَكَذَبْ

عَنْ اَثُم ك َّ مأَو سَألَنَ عَنْ أَ اَ ق  ف  ه ْ؟

سََفيِت ُ:ه قَن َلْ  ال ذَا  لْ   ٌق�ُم َد طّ

 :ْتُه؟ُ ق نَهَل  آ� اَ  ئِهِمِنْ مِن ؟ٍ لْتِك  
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همُْ؟ أَمْ يتََّبعُِونهَُ النَّاسِ :فقَلُْتُ: ضُعَفاَؤُ    زَِيدُون ي :َ أ

مَ َ ُون صُ نَْق ي تْ لُ ْق مِنهُْأَحَيَرتَْدَ :فهَََ سَخْطَ

يِهيَدْخُأَبَعْلِدِينِ قُلْف هَا تْل َ:ف كُن ِموُن هَ ذَتَتّ لك اِ ب

بَ قُأق يَ قَا لُ  ق  يَغْدالَ :فَلاَ  قُ ،َ لا

نهْحْنُ يِ � ِلاََّةف اَرْ  م  علٌِهوُ ل َ:وهاَ، تُمْكاَ َل ك

دُ أ ف غ ه لَِ الك   ل َهَ تْ ُ:ُوهُ؟ ُل

  فْ كَي انَ كَ ؟ُ لُكُْم ببَقُلْتُ :ا ّاَه وَ س  

 وَ        تُ:ركُُمْ :مَاذَا لْ :قُ و هَعْبُدُ َّ لل  ا

لَاَوَحْد بِهِشرِْو  ، اً ئْ مَتْرشَي لُ يقَُو  ،ْ ُكُم ا �اؤ نَُ ر ْمُ
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كَاةِ دْقِ وَالزَّ لةَِ وَالعَفاَفِ وَالصِّ :للِتَّرْجُمَانِ: فقَاَلَ وَالصِّ

كُ لَْت َأ نَ :س هِع َب سَ تْن رَ كَ ذَ هف نَّ مُ يك بٍَذُفِ سَ كِن َل ذَ كَ لُف سُ ثَالرّ عْ بُ ت

بَفِ سَ ِهَن مْ وَ كُق لَْت َأ سَ لَو اله دَقَ حَ مُ كْ نِ َم ذَ َه لْ وَ تْالق رَ كَ ذَ نَف

اَ تْ لُ ق فَ  َ �ٌ َ ،َا   ٌ

 ٍَي  َ  ْ     ،َ �ْ �

،ُ  ْ   ،  ٌ َ �

   ،،  ْ  َُِ �ْ  ا  ،

َ �ْ �، ْ �ُ �ُْ ْ  َ ى  

  ى اللّ�    َ �ُ ُِ �      ،َ �
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سُلِ أَتْباَعُ وَهمُْ اتَّبعَُوهُ، ضُعَفاَءَهمُُ  أَمْ أَيزَِيدُونَ وَسَأَلْتكَُ الرُّ

يمَانِ أَمْرُ وَكَذَلكَِ يزَِيدُونَ، أَنَّهمُْ فذََكَرْتَ ينَْقصُُونَ،  يتَمَِّ حَتَّى الإِ

 لاَ، أَنْ فذََكَرْتَ فيِهِ، يدَْخُلَ أَنْ بعَْدَ لدِِينهِِ سَخْطَةً أَحَدٌ أَيرَْتدَُّ وَسَأَلْتكَُ

يمَانُ وَكَذَلكَِ  يغَْدِرُ، هلَْ وَسَأَلْتكَُ القلُوُبَ بشََاشَتهُُ تخَُالطُِ حِينَ الإِ

سُلُ وَكَذَلكَِ لاَ، أَنْ فذََكَرْتَ  يأْمُرُكُمْ، بمَِا وَسَأَلْتكَُ تغَْدِرُ لاَ الرُّ

َ تعَْبدُُوا أَنْ يأْمُرُكُمْ أَنَّهُ فذََكَرْتَ  وَينَْهاَكُمْ شَيْئًا، بهِِ تشُْرِكُوا وَلاَ اللَّه

لاةَِ وَيأْمُرُكُمْ الأَوْثاَنِ، عِباَدَةِ عَنْ دْقِ باِلصَّ  فإِنْ وَالعَفاَفِ، وَالصِّ

 أَعْلمَُ كُنْتُ وَقدَْ هاَتيَْنِ، قدََمَيَّ مَوْضِعَ فسََيمَْلكُِ حَقاًّ تقَوُلُ مَا كَانَ

 إِليَْهِ أَخْلصُُ أَنِّي أَعْلمَُ أَنِّي فلَوَْ مِنْكُمْ، أَنَّهُ أَظنُُّ أَكُنْ لمَْ خَارِجٌ، أَنَّهُ
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 بكِِتاَبِ دَعَا ثمَُّ قدََمِهِ عَنْ لغََسَلْتُ عِنْدَهُ كُنْتُ وَلوَْ لقِاَءَهُ، لتَجََشَّمْتُ

ِ رَسُولِ  فدََفعََهُ بصُْرَى، عَظِيمِ إِلىَ دِحْيةَُ بهِِ بعََثَ الَّذِي صلى الله عليه وسلم اللَّه

:فيِهِ: فإِذَا فقَرََأَهُ هِرَقْلَ، إِلىَ  بِسْمِ   َّه لل   حِيمحْمَن

 مِن� ْ َّدٍ  مَ هِعَبْدِ َّ ىَُولهِلل لِ إ رَقْل ِ يِم رُّوم ِ:َظ 

اَى م�ا   ِّي نِ ََإ دعُْوك ِ � ةَ ْلاَمِ،عَاي

  ِم لْ مْ،َس َسلَ  ُؤْتِك هَ اللّ ك رَْ ِنْتيْنِجَ إَ تَْف  لَي كْفَإنِّ يَ َل

  مَْ هَ}ياَيّإِث تَأ َالكِ مِإِتَعاَل لَ ك َوَ س نَ بَيْ

كَ نْ بََي و بْأ َع ّن َ رْ شُ شَْيبن َ خَ ْضُيَتّ عَ ب

ْ عَ باَب َرْ مأ ّدُ إَ َوَلَّ قوُلت هَْدفَ اش أَن
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[4«،6 :64عمر]آل مُسْلمُِونَ{ اَل َبُو قانَ :فَل َ ق

وَفَ  اَ رِ ق تَِ كَالك عِنْ َّ لص َارتَْفَ و

وْ أَص وَأُخْرجِْال لِأَصْحَفَقُ ح أُخْرجِ مِرَقَدْ

 رْ بْنم يِ � ،بَ لكِفُهّهَََُة اَفرََِنِي ا �لْتُمَ ًِن

ه هَر� َُّ  ىَ تّ هخَلَ ا� َّ  اَمََيَّ بْن� َُان

 ،ِ حِبُور  ءَ َ،اَ فًّالْ  ىَ َل ىَ � ِّث� ُأمِْار

 َّ نَ ِينَقْل دِمَ ،َ اء ًابحََ ،ِيث� َمْ َالَْسِ

  ْكَ:تهِِعضُْ نَ تْ اس َ ئْ ي  اَ النّ   كَان

 لُْ ْظُّاَءًقَ  ُومِ،فِي ُمْقاَل  هَ رَلُوهُ :حِيَن َ للّ ا
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 مِنْ يخَْتتَنُِ فمََنْ ظَهرََ، قدَْ الخِتاَنِ مَلكَِ النُّجُومِ فيِ نظََرْتُ حِينَ

ةِ؟ هذَِهِ :قاَلوُا: الأُمَّ  إ�  

   إ�      

    أ� أ�      أ�   

    اللَّ�      و بُ ْهَ  :اذ

ُو رُ انْظ نِفَ ت ْتَ خُ مَ وُ مَه ُواَ رَ ظ نَ هِْفَ يَ ل وه َثُ دَّ حَ هف نَّ ٌ نِ ت ْتَ خُ م

ه لَ ََأ سَ نَو بَِع رَ الع ال قَ فَ  ْ،  مُلُْ :هَذ هَذِ

َّ كتََثُمظهََقَأُم حِإلِهِرَقْ اَ ص ميِةَلَ وُ اَبِر وَك

رَ يِ عِلْمفنَظ اَال وَس حِمْصإلِهِرَقْ حِمْيَرِفلََ حَّت
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 النَّبيِِّ خُرُوجِ عَلىَ هِرَقْلَ رَأْيَ يوَُافقُِ صَاحِبهِِ مِنْ كِتاَبٌ أَتاَهُ

، وَأَنَّهُ صلى الله عليه وسلم، ومِ لعُِظَمَاءِ هِرَقْلُ فأَذِنَ نبَيٌِّ  لهَُ دَسْكَرَةٍ فيِ الرُّ

:فقَاَلَ: اطَّلعََ ثمَُّ فغَُلِّقتَْ، بأَبْوَابهِاَ أَمَرَ ثمَُّ بحِِمْصَ،    

           

          إ�  

             مُ ُوه دُّ  :ر

َ يَّ َل ع ال َقَ يو ي ُا �   ا    ى

،   ا،    ا ،  َ 

7. Dari Abdullah bin Abbas Rodhiyallohu 
‘Anhuma, bahwa Abu Sufyan bin Harb 
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mengabarkan kepadanya bahwa Herakrius 
mengundang rombongan dagang Quroisy yang 
sedang melakukan ekspedisi dagang menuju 
Syam saat genjatan senjata (perjanjian damai) 
antara Nabi صلى الله عليه وسلم dengan Abu Sufyan dan kafir 
Quroisy. Mereka mendatangi Herakrius sewaktu 
mereka masih di Iliya (Baitul Maqdis). Heraklius 
mengundang mereka di majlisnya dengan 
dihadiri para pembesar Romawi. Heraklius 
memanggil mereka berserta penerjemah, dan ia 
berkata: “Siapa di antara kalian yang paling dekat 
nasabnya kepada seorang yang mengaku sebagai 
Nabi tersebut?” Abu Sufyan menjawab: “Aku, 
aku yang paling dekat nasabnya.” Heraklius 
berkata: “Dekatlah dia kepadaku.” Abu Sufyan 
didekatkan ke Heraklius sementara teman-teman 
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Abu Sufyan berada di belakangnya. Heraklius 
berkata kepada penerjemahnya: “Katakanlah 
kepada teman-temannya: ‘Aku akan mengajukan 
beberapa pertanyaan kepadanya (Abu Sufyan), 
jika dia bohong, beritahu aku.’” Demi Allôh, 
seandainya bukan karena aku malu mereka 
menggelariku pendusta, pasti aku sudah 
berbohong kepadanya. Pertanyaan pertama kali 
yang diajukannya adalah: “Bagaimana nasabnya 
di antara kalian?” Jawabku: “Nasabnya mulia di 
tengah kami.” Dia bertanya: “Apakah seruannya 
ini pernah didahului oleh orang lain 
sebelumnya?” Jawabku: “Tidak.” Tanyanya lagi: 
“Apakah di antara leluhurnya ada yang menjadi 
raja?” Jawabku: “Tidak.” Tanyanya: “Pengikutnya 
dari kalangan orang-orang mulia atau 
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orang-orang rendahan?” Jawabku: “Bahkan, 
orang-orang rendahan (fuqoro, lanjut usia, dan 
anak-anak).” Tanyanya: “Pengikutnya bertambah 
atau berkurang?” Jawabku: “Bahkan bertambah.” 
Tanyanya: “Apakah ada di antara mereka yang 
murtad karena benci setelah masuk ke 
agamanya?” Jawabku: “Tidak ada.” Tanyanya: 
“Apakah kalian menuduhnya pendusta sebelum 
ia menyerukan agamanya?” Jawabku: “Tidak.” 
Tanyanya: “Apakah dia penah berkhianat 
(melanggar perjanjian)?” Jawabku: “Tidak 
pernah, hanya saja kami sekarang sedang 
mengadakan perjanjian damai dengannya, dan 
kami tidak tahu apa yang akan dilakukannya 
kepada kami.” Aku tidak memiliki kalimat 
(celaan) yang memungkinkan untuk disisipkan 
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selain kalimat ini.  Tanyanya lagi: “Apakah kalian 
pernah berperang melawannya?” Jawabku: 
“Pernah.” Tanyanya: “Bagaimana hasil 
peperangan kalian?” Jawabku: “Kami berimbang, 
terkadang dia menang (dalam perang Badar 
tahun 2 H) dan terkadang kami menang (dalam 
perang Uhud tahun 3 H).” Tanyanya: “Apa yang 
dia perintahkan kepada kalian?” Jawabku: “Dia 
memerintahkan kami sholat, zakat, jujur, 
menjaga kesucian diri, dan menyambung 
kekerabatan.” Heraklius berkata kepada 
penerjemahnya: “Katakan kepadanya: Aku 
bertanya kepadamu tentang nasabnya lalu kamu 
menjawab bahwa dia orang paling mulia 
nasabnya di antara kalian, demikianlah para 
Rosul yang diutus dari nasab terbaik dari 
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kaumnya. Aku bertanya kepadamu apakah ada 
orang lain sebelum dirinya yang pernah 
menyerukan dakwah ini lalu kamu menjawab 
tidak ada. Seandainya ada, tentu aku katakan 
bahwa dia lelaki yang jiplak ajaran orang lain 
sebelum dirinya. Aku bertanya kepadaku apakah 
ada lelehurnya yang menjadi raja lalu kamu 
menjawab tidak. Seandainya ada leluhurnya yang 
pernah menjadi raja, tentu aku akan mengatakan 
bahwa dirinya ingin merebut kembali tahta 
leluhurnya. Aku bertanya kepadamu apakah dia 
pernah berbohong sebelum mendawahkan 
ajarannya lalu kamu menjawab tidak. Aku tahu 
jika dia tidak pernah berbohong kepada manusia, 
tentu lebih mustahil berbohong atas nama Allôh. 
Aku bertanya kepadamu apakah pengikutnya 
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dari kalangan orang-orang terpandang atau 
orang-orang rendahan, lalu kamu menjawab 
pengikutnya dari kalangan orang-orang 
rendahan, memang merekalah (mayoritas) 
pengikut para Nabi. Aku bertanya kepadamu 
apakah pengikutnya bertambah atau berkurang 
lalu kamu menjawab justru bertambah, 
demikianlah iman jika sudah sempurna. Aku 
bertanya kepadamu apakah ada salah satu 
pengikutnya yang murtad setelah masuk 
agamanya lalu kamu menjawab tidak ada, 
demikianlah imam jika sudah terasa manis di 
hati. Aku bertanya kepadamu apakah dia pernah 
berkhianat lalu kamu menjawab tidak, begitulah 
para Nabi tidak pernah khianat. Aku bertanya 
kepadamu apa yang diperintahkannya lalu kamu 
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menjawab dia memerintahkan agar kalian hanya 
menyembah Allôh tidak menyekutukan-Nya 
dengan apapun dan melarang kalian dari 
menyembah berhala, dan memerintahkan kalian 
sholat, jujur, menjaga kesucian diri, jika benar apa 
yang kamu katakan tadi, kelak dia akan 
menguasai tempat yang kuinjak dengan kedua 
kakiku ini. Sungguh aku sudah tahu bahwa dia 
akan keluar, tetapi aku tidak menyangka bahwa 
dia berasal dari kaum kalian. Seandainya aku bisa 
menemuinya meskipun dengan susah payah, 
pasti akan kulakukan. Seandainya aku berada di 
sisinya, pasti akan kucuci kakinya.” Kemudian 
Heraklius meminta diambilkan surat Rosûlullôh 
 yang dibawa oleh Dihyah kepada gubernur صلى الله عليه وسلم
Bushro lalu diserahkan kepada Heraklius. Dia 
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membacanya ternyata berisi: “Dengan nama 
Allôh yang maha belas kasih kepada orang-orang 
beriman dan maha belas kasih kepada seluruh 
alam. Surat ini dari Muhammad bin Abdullah 
untuk Heraklius Pembesar Romawi: Keselamatan 
atas setiap yang mengikuti petunjuk. Amma 
bad'u: Aku mengajakmu kepada Islam. 
Masuklah Islam maka kamu akan selamat 
(dunia Akhirat), dan Allôh akan memberimu 
dua pahala sekaligus. Akan tetapi jika kamu 
menolak, maka kamu menanggung dosa bangsa 
Arisin (rakyatnya). ‘Wahai Ahli Kitab, 
kemarilah kepada satu kalimat yang sama 
antara kami dan kalian, yaitu: ‘Kita hanya 
menyembah Allôh dan kita tidak 
menyekutukan-Nya dengan apapun, serta kita 
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tidak menjadikan sesama kita sebagai tuhan yang 
disembah selain Allôh.’ Jika mereka menolak, 
maka katakanlah: ‘Saksikanlah bahwa kami 
orang-orang Muslim,” (QS. Ali Imron [3]: 64). 
Abu Sufyan berkata: Setelah dia mengatakan itu 
dan membaca surat tersebut, orang-orang yang 
berada di sisinya mulai gaduh dan saling 
mengangkat suara, lalu kami disuruh keluar. 
Setelah dikeluarkan, aku berkata kepada 
teman-temanku: “Sungguh sangat hebat perkara 
Ibnu Abi Kabsyah (Muhammad صلى الله عليه وسلم), dia telah 
membuat raja bangsa Romawi takut.” Aku selalu 
yakin bahwa Rosûlullôh صلى الله عليه وسلم akan menang 
hingga Allôh memasukkanku ke dalam Islam. 
Ibnul Nazhur adalah walikota Iliya (Baitul 
Maqdis) sekaligus teman dekat Hiraklius, ia juga 
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uskup Nashoro Syam. Dia menceritakan ketika 
Heraklius tiba di Iliya, wajahnya murung penuh 
kekhawatiran hingga pemuka-pemuka 
terdekatnya berkata: “Kami mengingkari 
keadaanmu ini.” Heraklius adalah ahli nujum 
(perbintangan/dukun) dan dia pernah berkata 
kepada pemuka-pemuka ketika ditanya sebab 
kemurungannya: “Pada suatu malam aku 
mengamati bintang-bintang dan aku melihat raja 
Khitan sudah muncul. Umat mana yang 
berkhitan?” Mereka menjawab: “Yang berkhitan 
hanya Yahudi, dan jangan terlalu risau 
memikirkan mereka. Titahkan saja ke 
negeri-negeri kekuasaanmu untuk membunuh 
semua orang Yahuadi yang ada di sana.” Ketika 
dalam kondisi seperti itu, Heraklius mendapat 
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kiriman surat raja Ghossan yang mengabarkan 
Rosûlullôh صلى الله عليه وسلم. Ketika mendapatkan kabar itu, 
ia langsung menyuruh utusan pergi mencari 
informasi apakah beliau berkhitam atau tidak? 
Mereka pun mencari informasi dan diberitahu 
bahwa beliau berkhitan. Dia juga bertanya 
tentang bangsa Arob apakah berkhitan, dan 
diberitahu bahwa mereka berkhitan. Heraklius 
berkata: “Inilah raja umat manusia, ia sudah 
muncul.” Kemudian Heraklius menulis surat 
kepada temannya di Rumiyah (kota terkenal 
sebagai basis Nashoro) yang selevel keilmuannya. 
Lalu Heraklius menuju Himsh (salah satu kota di 
Syam), dan surat balasan temannya telah tiba di 
sana sebelum kedatangan Hiraklius, yang berisi 
pendapatnya yang sama dengan Hiraklius atas 
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munculnya Nabi صلى الله عليه وسلم, dan dia benar Nabi صلى الله عليه وسلم 
yang dimaksud. Akhirnya Hiraklius mengundang 
semua pembesarnya di istananya di Himsh dan 
memerintahkan agar semua pintu dikunci rapat. 
Lalu ia tampil dan berkata: “Wahai bangsa 
Romawi, apakah kalian mau kemenangan dan 
kemajuan yang gilang-gemilang, sedangkan 
kerajaan tetap utuh di tangan kita? Kalau mau, 
akuilah Muhammad sebagai Nabi!” Mendengar 
ucapan itu, mereka lari bagaikan keledai liar, 
padahal semua pintu telah terkunci. Melihat 
keadaan yang demikian, Heraklius jadi putus 
harapan atas keimanan mereka (kepada kenabian 
Muhammad صلى الله عليه وسلم). Lalu diperintahkannya 
semuanya untuk kembali ke tempatnya 
masing-masing seraya berkata: “Sesungguhnya 
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saya mengucapkan perkataanku tadi hanyalah 
sekedar menguji keteguhan kalian di atas agama 
kalian. Kini saya telah melihat keteguhan itu.” 
Lalu mereka sujud di hadapan Heraklius dan 
mereka senang kepadanya. Demikianlah akhir 
kisah Heraklius.[] 

 
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